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ABSTRAK  

 

PEMANFAATAN LIMBAH DAUN NANGKA (ARTOCARPUS HETEROPHYLLUS 

LAM) DAN KOTORAN KAMBING MENJADI PUPUK ORGANIK CAIR (POC) 

DENGAN BANTUAN BIOAKTIVATOR EM4 DAN NUTRISI GULA AREN 

Rara Septy, 2024, 52 Halaman, 6 Tabel, 10 Gambar, 4 Lampiran 

 

Daun nangka (Artocarpus Heterophyllus Lam) termasuk jenis tumbuhan yang memiliki 

unsur hara cukup tinggi, sama dengan kotoran kambing yang unsur haranya lebih tinggi 

dibandingkan dengan feses hewan lainnya. Penggabungan bahan tersebut digunakan 

dalam pembuatan pupuk organik cair karena mengandung unsur hara seperti Nitrogen 

(N), Fosfor (P), dan Kalium (K), sehingga menghasilkan pupuk organik cair yang dapat 

membantu dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pembuatan pupuk organik cair 

dilakukan dengan cara fermentasi anaerob. Penelitian ini dilakukan dengan lama waktu 

fermentasi (5 hari, 10 hari, 15 hari, 20 hari, dan 25 hari) dengan penambahan 

bioaktivator EM4 (0 ml dan 250 ml) untuk menghasilkan pupuk organik cair yang sesuai 

dengan Standar SNI NOMOR: 261/KPTS/SR.310//M/4/2019. Pada penelitian ini 

parameter yang diamati yaitu kandungan nitrogen, fosfor, dan kalium serta analisa 

karakteristik berupa pH, warna, dan aroma. Hasil komulatif NPK dari penelitian pupuk 

organik cair dengan hasil yang terbaik diperoleh pada perlakukan hari ke-20 dengan 

volume EM4 0 ml sebesar 4,87%. Untuk hasil karakteristik pupuk organik cair yang 

diperoleh pada kondisi optimum memiliki nilai pH 4, berwarna cokelat kekuningan dan 

berbau asam menyengat. 

 

Kata Kunci: Daun nangka (Artocarpus Heterophyllus Lam), Kotoran Kambing, Pupuk Organik Cair, 

EM4, Fermentasi 
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ABSTRACT 

 

UTILIZATION OF JACKFRUIT LEAF WASTE (ARTOCARPUS HETEROPHYLLUS 

LAM) AND GOAT MANURE INTO LIQUID ORGANIC FERTILIZER (LOF) WITH 

THE HELP OF EM4 BIOACTIVATORS AND PALM SUGAR NUTRITION 

Rara Septy, 2024, 52 Pages, 6 Tables, 10 Figures, 4 Attachment 

 

Jackfruit leaves (Artocarpus Heterophyllus Lam) are a type of plant that has quite high 

nutrient elements, the same as goat manure, which has higher nutrient elements than 

other animal feces. The combination of these materials is used in making liquid organic 

fertilizer because it contains nutrients such as Nitrogen (N), Phosphorus (P), and 

Potassium (K), thus producing liquid organic fertilizer which can help increase plant 

growth. Liquid organic fertilizer is made using anaerobic fermentation. This research 

was carried out with long fermentation periods (5 days, 10 days, 15 days, 20 days and 25 

days) with the addition of EM4 bioactivator (0 ml and 250 ml) to produce liquid organic 

fertilizer in accordance with SNI Standard NUMBER: 261/KPTS /SR.310//M/4/2019. In 

this study, the parameters observed were nitrogen, phosphorus and potassium content as 

well as analysis of characteristics in the form of pH, color and aroma. The cumulative 

NPK results from liquid organic fertilizer research with the best results were obtained on 

the 20th day of treatment with a 0 ml EM4 volume of 4.87%. The characteristic results of 

liquid organic fertilizer obtained under optimum conditions have a pH value of 4, 

yellowish brown in color and have a strong sour smell. 

 

Keywords: Jackfruit leaves (Artocarpus Heterophyllus Lam), Goat Manure, Liquid Organic Fertilizer, 

EM4, Fermentation 
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